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ABSTRAK 

 

 

HUBUNGAN KOMPETENSI PROFESIONAL PENDIDIK DAN 

MOTIVASI BERPRESTASI DENGAN HASIL BELAJAR 

TEMATIK PESERTADIDIK KELAS IV SD 

NEGERI SE-GUGUSR.A KARTINI 

KECAMATAN METRO TIMUR 

 

Oleh: 

ARSHELA PUTRI SILMI KAVAH 

 

Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar tematik peserta didik kelas 

IV SD Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara 

kompetensi profesional pendidik dan motivasi berprestasi dengan hasil belajar 

peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif 

dengan metode ex-post facto korelasi. Populasi berjumlah 177 orang peserta didik 

dan sampel penelitian yaitu 65 orang peserta didik. Teknik pengumpulan data 

yaitu observasi, wawancara, kuesioner, dan Studi dokumentasi. Instrumen 

pengumpulan data berupa angket dengan skala likert, yang sebelumnya diuji 

validitas dan reabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara kompetensi profesional pendidik dan motivasi berprestasi dengan hasil 

belajar ditunjukan dengan koefisien korelasi sebesar 0,632 berada pada taraf 

―kuat‖ 

 

Kata kunci: hasil belajar, kompetensi profesional pendidik, motivasi berprestasi  
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ABSTRACT 

 

RELATIONSHIP THE PROFESSIONAL COMPETENCE OF 

EDUCATOR AND ACHIEVEMENT MOTIVATION 

WITH LEARNING OUTCOMESOF GRADE IV 

PUBLIC ELEMENTARY SCHOOL IN 

R.A KARTINI CLUSTUR DISTRICT 

METRO TIMUR 

 

 

By: 

 

ARSHELA PUTRI SILMI KAVAH 

 

The problem in this research was the low learning of students of grade IV public 

elementary school R.A Kartini cluster district metro timur. The purpose of the 

research was to know positif and significant of relationship between the 

professional competence of educator and achievement motivation with learning 

outcomes students. The type of research was ex-post facto campaign. The 

population were recovered 177 students and the study sampel 65 students. The 

technique of data collection were observation, validity, and reliability. The result 

showed the there were significant relationship between the professional 

competence off educator and achievement motivation with learning outcomes 

students with a correlation coefficient of 0,632 according to the “strong” level.  

 

Key words: achievement motivation, learning outcomes, professional competence 

of educator.  
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk mengembangkan potensi diri 

dan keterampilan peserta didik melalui proses pembelajaran sebagai bekal 

bagi dirinya menjalani hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Pendidikan akan meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia dan mengolah akal pikiran manusia yang dapat menjamin 

kelangsungan hidup suatu negara. Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-

undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 

ayat 1 (2003:2) secara tegas menyatakan bahwa: 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. (Kemendiknas 2003: 2). 

Sejalan dengan pengertian pendidikan di atas, Siswoyo (2011:54) menyatakan 

bahwa pendidikan adalah proses dimana potensi, kemampuan, kapasitas 

manusia yang mudah dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan dan 

menyempurnakan kebiasaan-kebiasaan baik dengan alat yang disusun 

sedemikian rupa dan digunakan oleh manusia untuk menolong orang lain atau 

dirinya sendiri dalam mencapai suatu tujuan. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka melalui pendidikan diharapkan dapat 

melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas, mampu menghadapi 
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kemajuan globalisasi, dan mampu mewujudkan tujuan bangsa. Mengingat 

bahwa pendidikan memiliki tujuan yang ingin dicapai dan mempunyai 

peranan penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, 

maka diperlukan usaha untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu dengan 

belajar. 

 

Slameto (2013:3) menjelaskan pengertian belajar yaitu suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memeroleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya.Pada proses pembelajaran tidak lepas dengan 

pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. Salah satu 

pembelajaran yang ada pada jenjang pendidikan sekolah dasar adalah 

pembelajaran tematik. Menurut Al-Tabany (2011:147) pembelajaran tematik 

dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema 

tertentu. Pembelajaran tersebut memberikan pengalaman bermakna kepada 

peserta didik secara utuh, dan diharapkan peserta didik mendapatkan hasil 

belajar yang optimal.  

 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar 

peserta didik di sekolah.Widiantari dan Ni Luh (2020:232) menjelasakan 

bahwa hasil belajar merupakan hasil dari kegiatan belajar mengajar dengan 

adanya perubahan tingkah laku. Untuk menunjang hasil belajar yang 

memuaskan tentunya terdapat faktor-faktor yang memengaruhinya, Slameto 

(2013:54) menjelaskan bahwa terdapat faktor intern dan ekstern yang 

memengaruhi hasil belajar. Faktor intern merupakan faktor yang berasal dari 

dalam diri peserta didik, yang berkaitan dengan motivasi, perhatian, minat, 

bakat, kematangan dan kesiapan, sedangkan faktor ekstern merupakan faktor 

yang berasal dari luar diri peserta didik, diantaranya yaitu faktor sekolah, 

faktor pendidik dan faktor masyarakat. 

 

Berdasarkan hal di atas, salah satu faktor ekstern yang memengaruhi 

keberhasilan hasil belajar peserta didik adalah faktor pendidik. Menurut 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah pendidik diartiakan sebagai orang 

yang pekerjaanya (mata pencaharian, profesi) mengajar. Pendidik harus 

menciptakan suasana kelas yang menantang, mempunyai tanggung jawab 

untuk membimbing serta membina peserta didik, memahami dengan materi 

pelajaran, konsep, dan metode keilmuan serta teknologi secara luas dan 

mendalam agar materi yang disampaikan dapat dengan mudah diterima oleh 

peserta didik, dan itu semua akan tercapai jika pendidik mempunyai 

kompetensi professional. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Pianda 

(2018:49) yang menyatakan bahwa kompetensi profesional pendidik adalah 

kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 

memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi 

yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. Pendidik yang 

profesional dan berkualitas didukung oleh kepuasan kerjanya dalam 

melaksanakan tugas. Pendidik yang profesional mampu mencerminkan sosok 

keguruannya dengan wawasan yang luas dan memiliki sejumlah kompetensi 

yang menunjang tugasnya. 

 

Sejalan dengan hal di atas Siska (2017:4) memaparkan bahwa kompetensi 

profesional pendidik yang baik akan berpengaruh pada hasil belajar peserta 

didik yang menjadi baik pula. Kompetensi profesional pendidik sangat penting 

untuk seorang pendidik dalam menyampaikan pembelajaran kepada peserta 

didik, pendidik harus paham dengan materi pelajaran, konsep dan metode 

keilmuan, serta teknologi secara luas agar materi pelajaran yang disampaikan 

dapat diterima dengan baik oleh peserta didik. Keberadaan pendidik yang 

professional dan berkompeten merupakan suatu keharusan untuk memudahkan 

pencapaian tujuan pembelajaran. Pendidik berkompetensi profesional yang 

baik diharapkan dapat memotivasi para peserta didiknya untuk berprestasi. 

 

Selain pendidik sebagai faktor eksternal yang memengaruhi hasil belajar, 

terdapat faktor internal yang memengaruhi hasil belajar yaitu motivasi. 

Dimiyati dan Mudjino (2009: 80) menyatakan bahwa motivasi dipandang 

sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku 
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manusia, termasuk perilaku belajar, dalam motivasi terkandung adanya 

keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan 

sikap dan perilaku individu untuk belajar. Motivasi memiliki peran yang 

sangat besar terhadap hasil belajar peserta didik, berkat adanya motivasi dapat 

menumbuhkan minat peserta didik untuk belajar dan membangkitkan 

semangat peserta didik untuk belajar, serta memberikan arahan belajar pada 

peserta didik.Salah satu jenis motivasi yang dipandang mempunyai peranan 

dalam perilaku kerja individu adalah motivasi berprestasi. 

 

Motivasi berprestasi adalah kecenderungan seseorang untuk berusaha meraih 

kesuksesan dan memiliki orientasi tujuan, aktivitas sukses atau gagal. Mc. 

Clelland (dalam susanto 2018:34) mendefinisikan motivasi berprestasi adalah 

sebagai usaha keras untuk meningkatkan suatu kecakapan diri setinggi 

mungkin dalam semua aktivitas dengan menggunakan standar keunggulan 

sebagai pembanding.Orang-orang dengan kebutuhan yang tinggi untuk 

berprestasi memiliki keinginan besar untuk berhasil dan juga memiliki rasa 

khawatir akan kegagalan. Peserta didik yang mempunyai motivasi berprestasi 

yang tinggi maka dia akan mempunyai semangat untuk mencapai tujuannya 

untuk mendapat hasil belajar yang baik begitu pun sebaliknya.  

 

Melihat penjelasan di atas maka dibutuhkan tenaga kependidikan yang benar-

benar kompeten untuk meningkatkan motivasi beprestasi dari peserta didik. 

Pendidik yang kompeten sangat diperlukan agar peserta didik merasa tidak 

dirugikan dengan adanya pendidik yang kurang kompeten, seperti kurang 

menguasi bahan ajar, mempunyai kemapuan yang minim terkait dengan 

mengembangkan proses pembelajaran, dan tidak mampu mengukur 

pencapaian hasil belajar peserta didik.  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan pendidik pada 

tanggal 7-11 Maret 2022, rata-rata pendidik masih menggunakan strategi dan 

media pembelajaran yang sama, sehingga terkesan monoton dan 

membosankan bagi peserta didik, karena menguunakan media pembelajaran 
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berupa video tanpa diselingi dengan menggunakan media pembelajaran 

interaktif. Selain permasalahan terakait kompetensi profesional pendidik, 

peneliti juga menemukan permasalahan yang berkaitan dengan rendahnya 

motivasi berprestasi peserta didik seperti sebagian peserta didik yang malas 

untuk belajar, sebagian peserta didik tidak bersemangat mengikuti 

pembelajaran, sebagian peserta didik tidak memperhatikan penjelasan 

pendidik ketika sedang menjelaskan materi pelajaran. 

 

Selain pemaparan di atas, berdasarkan studi dokumentasi yang dilakukan 

peneliti pada 7-11 Maret 2022, diperoleh data pendidikan terakhir pendidik 

dan data nilai hasil penilaian tematik  tengah semester ganjil SD Negeri se-

Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur pada tahun pelajaran 2021/2022 

yang disajikan dalam bentuk tabel berikut:  

 

Tabel 1.Kualifikasi Pendidikan Terakhir pendidik SD Negeri se-Gugus 

R.A Kartini Kecamatan Metro Timur 

No Sekolah Dasar 

Jenjang 

Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah 

Pendidik 

Pendidik Yang 

Memiliki 

Sertifikat 

Pendidik D2 S1 S2 

1. SDN 4 Metro Timur  1 29 - 30 12 

2. SDN 5 Metro Timur  1 29 1 22 7 

3. SDN 6 Metro Timur  1 12 1 14 6 

4. SDN 7 Metro Timur  - 10 - 10 4 

Jumlah 3 71 2 76 29 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa jenjang terakhir pendidik di SD Negeri 

se-Gugus R.A Kartini Kecamtan Metro Timur terdiri dari lulusan D2, S1, S2. 

Pendidik yang telah mempunyai sertifikat pendidik sebesar 22,04%, 

sedangkan pendidik yang belum mempunyai serifikat pendidik sebesar 

77,96%. Bagi pendidik, adanya sertifikat pendidik adalah salah satu bukti fisik 

bahwa pendidik mempunyai kompetensi profesional yang baik yang akan 

memengaruhi hasil belajar peserta didik. 



6 

 

 

 

Tabel 2.Nilai Ujian Akhir Semester Ganjil Tematik Kelas IV SD Negeri 

se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur Kota Metro 

Tahun Pelajaran 2021/2022. 

No Sekolah Kelas KKM 

Jumlah Peserta Didik 

Jumlah 
Tuntas % 

Belum 

tuntas 
% 

1 

SDN 4 Metro 

Timur 

IVA 

75 

13 45% 16 55% 29 

IVB 20 69% 9 31% 29 

IVC 17 59% 12 41% 29 

2 
SDN 5 Metro 

Timur 

IV A 
75 

12 44% 15 56% 27 

IVB 10 40% 15 60% 25 

3 
SDN 6 Metro 

Timur 
IVA 75 8 36% 14 64% 22 

4 
SDN 7 Metro 

Timur 
IV 75 6 37,5% 10 65% 16 

Jumlah 86  91  177 

Sumber: Dokumentasi Pendidik Kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A Kartini 

Kecamatan Metro Timur Kota Metro 

 

Berdasarkan tabel 2, diketahui persentase ketuntasan setiap kelas IV SD Negeri 

Segugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur belum mencapai 75%, 

sedangkan menurut Subroto (2010:47) menyatakan bahwa pembelajaran di 

kelas tuntas apabila lebih dari 75% dari jumlah peserta didik mencapai nilai di 

atas Kriteria Ketuntasan Minimum. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, bahwa kompetensi 

professional pendidik dan motivasi berprestasi berpengaruh terhadap hasil 

belajar tematik peserta didik, namun perlu adanya pembuktian secara ilmiah. 

Peneliti  tertarik untuk melaksanakan penelitian yang berjudul ―Hubungan 

Kompetensi Profesional Pendidik dan Motivasi Berprestasi dengan Hasil 

Belajar Tematik Peserta Didik Kelas IV SD Negeri Se-Gugus R.A Kartini 

Kecamatan Metro Timur‖. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan penelitian pendahuluan, maka 

identifikasi masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Masih kurangnya kompetensi profesional pendidik, khususnya dalam 

menggunaka strategi pembelajaran.  

2. Pendidik masih menggunakan media pembelajaran serupa, sehingga 

terkesan monoton dan membosankan bagi peserta didik.  

3. Peserta didik belum sepenuhnya memiliki motivasi berprestasi  

4. Sebagian peserta didik yang malas untuk belajar dan tidak bersemangat 

mengikuti pembelajaran. 

5. Sebagian peserta didik tidak memperhatikan penjelasan pendidik ketika  

sedang menjelaskan materi pelajaran.  

6. Rendahnya hasil belajar tematik peserta didik.  

 

 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi agar tidak menyimpang dari pokok permasalahan, oleh 

karena itu, peneliti memberi batasan masalah yaitu: 

1. Kompetensi professional pendidik (X1). 

2. Motivasi berprestasi peserta didik (X2). 

3. Hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A 

Kartini Kecamatan Metro Timur (Y). 

 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas,dapat dirumuskan masalah 

penelitian yakni sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi 

professional pendidik dengan hasil belajar tematik kelas IV SD Negeri se-

Gugus R.A Kartini kecamatan Metro Timur? 
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2. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi 

berprestasi dengan hasil belajar tematik kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A 

Kartini kecamatan Metro Timur? 

3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi 

professional pendidik dan motivasi berprestasi dengan hasil belajar tematik 

kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur? 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat dirumuskan tujuan penelitian 

yaitu: 

1. Menganalisis dan mendeskripsikan hubungan yang positif dan signifikan 

antara kompetensi professional pendidik dengan hasil belajar tematik kelas 

IV SD Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur. 

2. Menganalisis dan mendeskripsikan hubungan yang positif dan signifikan 

antara motivasi berprestasi dengan hasil belajar tematik kelas IV SD 

Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur. 

3. Menganalisis dan mendeskripsikan hubungan yang positif dan signifikan 

antara kompetensi professional pendidik dan motivasii berprestasi dengan 

hasil belajar tematik kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan 

Metro Timur. 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah proses penelitian dilaksanakan, penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi: 

1. Peserta didik 

Peserta didik dapat selalu mempertahankan dan meningkatkan motivasi 

berprestasi agar dapat meraih hasil belajar yang lebih baik. 

2. Pendidik 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan pendidik menjadi lebih luas 

terutama dalam membantu mengembangkan kompetensi professional 
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pendidik dan motivasi berprestasi peserta didik agar tercapainya hasil 

belajar peserta didik yang lebih baik 

3. Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi yang positif  

untuk meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri se-Gugus R.A Kartini 

Kecamatan Metro Timur Kota Metro. 

4. Peneliti 

Dapat menjadi pengalaman, menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 

tentang kompetensi professional pendidik dan motivasi berprestasi.  



II. KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori 

1. Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan kegiatan yang tak terpisahkan dalam kehidupan

manusia. Sejak lahir manusia telah melakukan kegiatan belajar untuk

memenuhi kebutuhan sekaligus mengembangkan dirinya. Seseorang

dikatakan belajar jika dalam diri orang tersebut menjadi suatu aktivitas

yang mengakibatkan perubahan tingkah laku yang diamati relatif lama.

Perubahan tingkah laku itu tidak muncul begitu saja, tetapi sebagai akibat

dari usaha orang tersebut.

Slameto (2013: 2) mengemukakan bahwa belajar ialah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memeroleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dalam lingkungannya. Belajar menurut Susanto (2018: 4) 

adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam 

keadaan sadar untuk memeroleh suatu konsep, pemahaman, atau 

pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya 

perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, 

maupun dalam bertindak.  

Proses perubahan perilaku tersebut ditunjukkan oleh peserta didik 

menjadi tahu, menjadi terampil, menjadi berbudi, dan menjadi manusia 

yang mampu menggunakan akal pikiran sebelum bertindak dan 

mengambil keputusan untuk melakukan sesuatu. Susanto (2016:4) 
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mengungkapkan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan 

seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memeroleh suatu 

konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan 

seseorang terjadi perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam 

berpikir dan merasa maupun dalam bertindak.  

 

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, peneliti dapat disimpulkan 

bahwa belajar merupakan suatu aktivitas atau suatu proses untuk 

memeroleh pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman sehinggan 

memungkinkan terjadinya perubahan  perilaku atau tingkah laku melalui 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan individu lain maupun 

lingkungan. 

 

b. Teori Belajar 

Teori belajar adalah landasan yang menggambarkan bagaimana seorang 

peserta didik dalam melakukan belajar sehingga dapat membantu kita 

memahami proses kompleks dalam pembelajaran. Slameto (2013: 9)  

menjelaskan beberapa teori belajar yaitu. 

1. Teori belajar menurut Gesalt 

Teori ini menyatakan bahwa dalam belajar yang penting adalah 

adanya penyesuaian memperoleh respon yang tepat untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi. 

2. Teori belajar menurut J. Bruner 

Bruner menyatakan bahwa belajar tidak untuk mengubah tingkah 

laku seseorang tetapi mengubah kurikulum sekolah menjadi 

sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat belajar lebih banyak 

dan mudah.  

3. Teori belajar menurut Piaget 

Pendapat Piaget mengenai perkembangan proses belajar pada anak-

anak sebagai berikut: (a) anak mempunyai struktur mental yang 

berbeda dengan orang dewasa, (b) perkembangan mental anak 

melalui tahap-tahap tertentu, (c) perkembangan mental dipengaruhi 
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4 faktor yaitu:kematangan, pengalaman, interaksi sosial, dan 

equilibration. 

4. Teori belajar menurut R. Gagne 

Gagne mendefinisikan belajar yang memiliki arti belajar ialah suatu 

proses untuk memperoleh minat dan motivasi dalam pengetahuan, 

keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. 

5. Purposeful Learning 

Purposeful Learning adalah belajar yang dilakukan dengan sadar 

untuk mencapai tujuan dan yang dilakukan peserta didik sendiri 

tanpa perintah dan dilakukan dengan bimbingan orang lain di 

dalam situasi belajar mengajar di sekolah. 

Sardiman (2014: 30) membagi teori belajar menjadi empat, yaitu. 

1. Teori Belajar Menurut Ilmu Jiwa Daya 

Teori ini yang penting dalam hal adalah hasil dari pembentukan 

dari daya daya itu. Hal ini akan menjadikan seseorang yang belajar 

akan berhasil. 

2. Teori Belajar Menurut Ilmu Jiwa Gestalt 

Koffka berpendapat bahwa hukum-hukum organisasi dalam 

pengamatan itu berlaku/bisa diterapkan dalam kegiatan belajar. 

3. Teori Belajar Menurut Ilmu Jiwa Asosiasi 

Ilmu jiwa asosiasi berprinsip bahwa keseluruhan prinsip terdiri dari 

penjumlahan bagian-bagian atau unsurunsurnya. 

4. Teori Konstruktivisme 

Menurut pandangan dan teori konstruktivisme belajar merupakan 

proses aktif dari subjek belajar untuk merekonstruksi makna, teks 

atau kegiatan dialog. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

teori belajar yang mendukung dalam penelitian ini adalah teori belajar 

purposeful learning Dimana, teori belajar pusposeful learning menakan 

pada belajar yang dilakukan dengan sadar untuk mencapai tujuan dan 

yang dilakukan peserta didik sendiri tanpa perintah dan dilakukan dengan 
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bimbingan orang lain di dalam situasi belajar mengajar di sekolah. Hal 

tersebut erat kaitanya dengan motivasi berprestasi peserta didik dan 

kompetensi profesional dari pendidik.  

 

c. Pengertian Pembelajaran 

Kegiatan belajar mengajar tidak akan terlepas dari proses pembelajaran, 

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut 

Degeng dalam Hamzah (2007: 2) pembelajaran atau pengajaran adalah 

upaya untuk membelajarkan peserta didik yang di dalamnya terdapat 

kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai 

hasil pengajaran yang diinginkan. Sudjana dalam Amri (2013: 28) 

pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja 

oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan 

kegiatan belajar. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

merupakan suatu aktivitas belajar yang mencakup interaksi antara 

pendidik dan peserta didik, materi pembelajaran, lingkungan belajar 

untuk mendapatkan perubahan tingkah laku peserta didik kearah yang 

lebih baik.  

 

d. Hasil Belajar 

Proses pembelajaran pasti akan menghasilkan sesuatu sebagai perolehan 

untuk mengukur ketercapaian belajar yang biasanya disebut dengan hasil 

belajar. Susanto (2016: 5) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil dari 

kegiatan belajar. Menurut Kasmadi dan Surinah (2014: 44) hasil belajar 

merupakan hasil penilaian terhadap kegiatan pembelajaran sebagai tolak 

ukur tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami pembelajaran 
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yang dinyatakan dengan nilai berupa huruf atau angka.Wingkle dalam 

Purwanto (2008: 45) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan 

tingkah laku. 

 

Menurut Bloom dalam Sudjana (2009: 22) hasil belajar terbagi menjadi 

tiga ranah yaitu:  

1) Ranah Kognitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.  

2) Ranah Afektif, yaitu berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 

lima spek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penulisan, 

organisasi, dan internalisasi.  

3) Ranah Psikomotorik, yaitu berkenaan dengan hasil belajar 

ketrampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah 

psikomotorik, yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, 

kemampuan perceptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 

keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.  

 

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah segala perubahan yang terjadi sebagai hasil 

dari kegiatan belajar yang terjadi pada diri peserta didik baik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor.yang dapat 

diketahui melalui tes maupun non tes. 

 

e. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 

Pada saat melakukan proses belajar tentunya seorang peserta didik 

mengalami beberapa faktor yang memengaruhi ia dalam belajar baik itu 

internal maupun eksternal. Slameto (2015: 54) menjelaskan bahwa 

faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar banyak jenisya, tetapi 

digolongkan menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

1) Faktor internal yang memengaruhi belajar yaitu: 
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a) Faktor jasmaniah: faktor kesehatan dan cacat tubuh. 

b) Faktor psikologis: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, kesiapan. 

c) Faktor kelelahan. 

2) Faktor eksternal yang memengaruhi belajar yaitu: 

a) Faktor keluarga: cara orang tua mendidik, relasi antaranggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. 

b) Faktor sekolah: metode mengajar, kurikulum, relasi pendidik 

dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik, 

disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah standar pelajaran 

diatas pengukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas 

rumah. 

c) Faktor masyarakat: keadaan peserta didik dalam masyarakat, 

media masa, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat 

. 

Wasliman dalam Susanto (2016:12) menjelaskan bahwa hasil belajar 

yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interksi antara berbagai 

faktor yang memengaruhi, baik faktor internal dan eksternal individu. 

Secara perinci uraian mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai 

berikut: 

1) Faktor internal 

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 

peserta didik yang memengaruhi kemampuan belajarnya.Faktor 

internal ini meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi 

belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 

2) Faktor eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar peserta 

didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan 

masyarakat.Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik.Keluarga yang keadaan ekonominya buruk, 

pertengkaran suami istri, perhatian orang tua terhadap anaknya, 
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serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari 

orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil 

belajar peserta didik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut  peneliti menyimpulkan bahwa 

faktor yang  memengaruhi hasil belajar pesserta didik dibagi menjadi  2 

faktor yaitu faktor internal individu dan faktor eksternal individu. Faktor 

internal merupakan faktor yang berasal dari dalam individu peserta didik 

dan faktor ekternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik. 

 

2. Kompetensi Profesional Pendidik 

a. Pengertian Kompetensi Pendidik 

Seorang pendidik, haruslah mempunyai empat kompetensi pendidik, 

yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, 

dan kompetensi kepribadian. Kurniasih dan Sani (2016: 8) menyatakan 

bahwa kompetensi pendidik adalah kecakapan, kewenangan, kekuasaan 

dan kemampuan atau seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai oleh pendidik atau dosen 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 

 

Usman dalam Wijaya (2018: 20) menyatakan bahwa kompetensi 

pendidik adalah kemampuan seorang pendidik dalam melaksanakan 

kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak.Wijaya (2018: 

20) menyatakan berdasarkan undang-undang pendidik dan dosen, ada 

empat kelompok (dimensi) dari kompetensi pendidik, yaitu: 

a) Kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan yang harus 

dimiliki pendidik berkenaan dengan karakteristik peserta 

didik dilihat dari berbagai aspek seperti fisik, moral, sosial, 

kultural, emosional, dan intelektual. 

b) Kompetensi profesional, yaitu kemampuan yang harus 

dimiliki pendidik dalam perencanaan dan pelaksanaan 

prosespembelajaran. 
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c) Kompetensi sosial, yaitu pendidik perlu memiliki 

kemampuan social dengan masyarakat, dalam rangka 

pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif. 

d) Kompetensi kepribadian, yaitu pendidik harus mempunyai 

kemampuan yang berkaitan dengan kemantapan dan 

integritas kepribadian seorang pendidik 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

kompetensi pendidik merupakan seperangkat pengetahuan keterampilan 

dan perilaku tugas yang harus dimiliki. 

 

b. Pengertian Kompetensi Profesional Pendidik 

Setiap pendidik tentunya harus memilki kompetensi profesioanl pendidik 

yang baik. Kurniasih dan Sani (2016: 8). Kompetensi profesional adalah 

seperangkat kemampuan dan keterampilan terhadap penguasaan materi 

pembelajaran secara mendalam, utuh dan komprehensif. Pendidik yang 

memiliki kompetensi profesional tidak cukup hanya memiliki 

penguasaan materi secara formal tetapi juga harus memiliki kemampuan 

terhadap materi ilmu lain yang memiliki keterkaitan dengan pokok 

bahasan mata pelajaran tertentu. Menurut Hamzah B Uno (2007:17) 

kompetensi profesional merupakan suatu kemamapuan yang harus ada 

dalam diri pendidik. Seorang pendidik wajib mempunyai kompetensi 

profesional yang mencakup, kemampuan dalam merencanakan, 

melaksanakan, mengevaluasi dan mengembangkan pembelajaran. 

Pengertian kompetensi professional pendidik juga di jelaskan oleh 

Nurzaman dkk.,(2019:47) yang menyatakan bahwa kompetensi 

profesioanl pendidik adalah kemampuan dan keahlian khusus dalam mata 

pelajaran yang diajarkannya atau yang diampunya, sehingga disamping 

menguasai cara mengajar ia juga menguasai dan ahli dalam bidang 

tertentu yang diajarkannya dalam upaya melakukan tugas dan fungsinya 

sebagai pendidik.  
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Sejalan dengan pengertian di atas Muzbikhin (2019: 21-22) menyatakan 

bahwa kompetensi profesional pendidik adalah penguasaan pembelajaran 

secara luas dan mendalam yang harus dikuasi oleh pendidik yang 

mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan 

substansi keilmuan yang menaungi materi, serta penguasaan terhadap 

struktur dan metedeologi keilmuan. 

 

Menurut penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

profesional pendidik adalah kemampuaan yang harus dimiliki oleh 

pendidik dalam menyusun perencanaan, pelaksanaan, serta 

mengembangkan pembelajaran dengan pengetahuan luas terkait materi 

pelajaran, dan mengembangkan keprofesioanlanya sebagai pendidik 

sesuai dengan perkembangan teknologi dan informasi. 

 

c. Indikator Kompetensi Profesional Pendidik 

Pendidik dengan kompetensi profesional tentu akan memiliki banyak 

pengetahuan yang luas dan mendalam serta dapat menyalurkannya 

dengan cara yang bermakna. Kompetensi profesional dalam hal ini 

merujuk pada tingkat kreativitas seorang pendidik pada saat proses 

mereka melaksanakan pembelajaran. 

Menurut Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Standar Kompetensi Pendidik menyatakan 

bahwa. 

Pendidik harus mempunyai kompetensi profesional meliputi:  

a) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 

b) Mengembangkan mata pelajaran yang diampu secara kreatif. 

c) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif  

d) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri.  
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Menurut Nizar dan Efendi (2018: 212-216) terdapat empat indikator 

kompetensi professional pendidik, sebagai berikut.(1) Memahami jenis-

jenis materi pembelajaran, (2) mengurutkan materi pembelajaran, (3) 

mengorganisasikan materi pembelajaran, (4) mendayagunakan sumber 

belajar. Adanya kompetensi profesional pendidik tentu akan membantu 

pendidik dalam menciptakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

Agung, dkk (2014: 154-155) menyatakan bahwa indikator kompetensi 

profesional sebagai berikut. 

1) Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang 

studi, sebagai berikut. 

a) Memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum 

sekolah. 

b) Memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang 

menaungi atau koheren dengan materi ajar. 

c) Memahami hubungan konsep antarmata pelajaran terkait. 

d)  Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan 

seharihari. 

2) Menguasai struktur dan metode keilmuan, 

sebagaiberikut. 

a) Menguasai langkah-langkah penelitian. 

b) Menguasai kajian kritis untuk memperdalam 

pengetahuan atau materi bidang studi. 

 

Menurut pendapat para ahli di atas, peneliti simpulkan untuk mengukur 

kompetensi profesional pendidik dengan menggunakan indikator yang 

mengacu pada Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Standar Kompetensi Peendidik yang meliputi:  

a) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 

b) Mengembangkan mata pelajaran yang diampu secara kreatif. 

c) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif  
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d) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri. 

 

 

3. Motivasi Berprestasi 

a. Pengertian Motivasi 

Motivasi adalah stimulus atau dorongan yang berasal dari dalam diri 

peserta didik maupun dari luar diri peserta didik untuk belajar secara 

aktif. Sardiman (2014: 73) menjelaskan bahwa motivasi berasal dari kata 

―motif”, diartikan sebagai daya upaya seseorang untuk melakukan 

sesuatu dan dapat diartikan juga sebagai daya penggerak dari dalam yang 

melaksanakan aktivitas- aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.  

Donald dalam Hamalik (2010: 106) menyatakan bahwa motivasi adalah 

suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang ditandai dengan 

timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Menurut 

Suryabrata dalam. Djali (2012: 101) motivasi adalah keadaan yang 

terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 

aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan. Dimiyati dan Mudjiono 

(2009: 80) menyatakan bahwa motivasi dipandang sebagai dorongan 

mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, 

termasuk perilaku belajar.  

 

Motivasi terdiri atas 3 komponen utama yaitu kebutuhan, dorongan, dan 

tujuan. Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada ketidakseimbangan 

antara apa yang dimiliki dengan apa yang diharapkan. Dorongan 

merupakan kekuatan mental yang berorientasi pada pemenuhan harapan 

dan pencapaian tujuan. Dorongan yang berorientasi pada tujuan 

merupakan inti dari pada motivasi.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi adalah segala dorongan mental yang dimiliki oleh seorang 
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individu untuk melakukan aktivitas atau segala sesuatu demi tercapainya 

tujuan yang diinginkan. 

 

b. Pengertian Motivasi Berprestasi 

Konsep motivasi berprestasi pertama kali menggunakan istilah Need 

forAchievment (N-Ach), yang dipopulerkan oleh Mc Clelland. Konsep  

ini bertolak dari suatu asumsi bahwa N-Ach merupakan semacam 

kekuatan psikologis yang mendorong setiap individu sehingga membuat 

aktif dan dinamis untuk mengejar kemajuan. Selanjutnya, Mc Clelland 

(dalam Susanto 2016: 34) lebih lengkap menjelaskan tentang motivasi 

berprestasi adalah sebagian usaha keras untuk meningkatkan suatu 

kecakapan diri setinggi mungkin dalam semua aktivitas dengan 

menggunakan standar keunggulan sebagai pembandin. Sejalan dengan 

hal tersebut, Sukmadinata (dalam Mirdanda 2018:11) menyatakan 

motivasi berprestasi (Need Of Achievement) yaitu motif untuk 

berkompetensi, baik dengan dirinya maupun dengan orang lain untuk 

mendapatkan prestasi yang tinggi. 

 

Djali (dalam Mirdanda 2018: 10) mengatakan motivasi berprestasi adalah 

kondisi fisiologis dan psikologis (kebutuhan untuk berprestasi) yang 

terdapat dalam diri peserta didik yang mendorongnya untuk 

melaksanakan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan tertentu. 

 

Berdasarka pendapat para ahli di atas,peneliti menyimpulkan bahwa 

motivasi berprestasi adalah suatu keinginan yang mendorong individu 

untuk berkompetisi baik dengan dirinya maupun orang lain dan mencapai 

sukses dengan menggunakan standar keunggulan. 

 

c. Ciri-ciri Motivasi Berprestasi 

Setiap karakter yang melekat dalam diri seseorang memiliki ciri khas 

yang ditampilkan dalam aktivitasnya, hal ini juga berlaku pada motivasi 

berprestasi. Mc Clelland (dalam Susanto 2016: 41) menyatakan bahwa 
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orang yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi mempunyai ciri-

ciri sebagai berikut: 

a) Mempunyai tanggung jawab pribadi, yaitu  motivasi berprestasi 

peserta didik melakukan tugas sekolah dan bertanggung jawab 

terhadap pekerjaannya.  

b) Menetapkan nilai yang akan dicapai atau menetapkan standar 

unggulan, yaitu peserta didik menetapkan nilai  yang akan 

dicapai atau sesuai dengan standar keunggulan dan mencapainya 

dengan menguasai secara tuntas materi pelajaran.  

c) Berusaha bekerja kreatif, yaitu motivasi tinggi, gigih dan giat 

peserta didik mencari cara yang kreatif untuk belajar dan 

menguasai materi pelajaran. 

d) Berusaha mencapai cita-cita, yaitu cita-cita yang dimiliki peserta 

didik membuatnya berusaha sebaik-baiknya dalam belajar atau 

sebagai motivasi yang tinggi dalam belajar. 

e) Mengadakan antisipasi, yaitu antisipasi peserta didik melakukan 

kegiatan untuk menghindari kegagalan atau kesulitan yang 

mungkin terjadi dalam proses pembelajaran. 

f) Melakukan kegiatan sebaik-baiknya, yaitu motivasi berprestasi 

tinggi peserta didik melakukan semua kegiatan belajar sebaik 

mungkin dan tidak ada kegiatan lupa di kerjakan 

Hidayah (2015:51) mengungkapkan sejumlah ciri-ciri seseorang yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi, yaitu: 

1) Orang yang memiliki motivasi tinggi berani mengambil risiko 

yang lebih tinggi dibandingkan individu yang lain. Hanya saja 

risiko yang diambil mampu diatasinya dan dikerjakan sesuai 

dengan kemampuannya.  

2) Orang yang memiliki motivasi berprestasi dalam berkarya tidak 

bertujuan untuk mendapatkan penghargaan atas tugas-tugas 

yang telah dikerjakan. 

3)  Orang yang memiliki motivasi berprestasi akan memiliki 

banyak inisiatif untuk melakukan aktivitas atau tugas.  
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4) Orang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan 

bertanggung jawab terhadap tugas yang dibebankan kepadanya.  

5) Adanya dorongan untuk meraih sukses lebih besar daripada 

menghindari kegagalan, cenderung lebih cepat dalam 

menyelesaikan pekerjaan, ada dorongan yang kuat untuk 

mengetahui hasil konkrit dari tindakan yang dilakukan untuk 

mencapai tingkah laku yang inovatif 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas,peneliti  menyimpulkan bahwa 

motivasi berprestasi dalam pembelajaran sangat penting untuk 

diperhatikan motivasi berprestasi adalah suatu keinginan yang 

mendorong individu untuk berkompetisi baik dengan dirinya maupun 

orang lain dan mencapai sukses dengan menggunakan standar 

keunggulan dengan indikator, kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa 

aman, kebutuhan akan rasa memiliki dan kasih sayang, kebutuhan akan 

penghargaan, dan kebutuhan akan aktualisasi diri. berprestasi 

memberikan sumbangan yang sangat besar pada usaha peserta didik 

untuk memeroleh hasil belajar yang optimal 

 

d. Faktor-faktor yang Memengaruhi Motivasi Berprestasi 

Menurut Mc Clelland (dalam Susanto 2016: 38) faktor-faktor yang 

berpengaruh pada motivasi berprestasi adalah sebagai berikut. 

1) Cita-cita atau aspirasi peserta didik  

Cita-cita atau aspirasi peserta didik akan memperkuat semangat 

belajar dan mengarahkan perilaku belajar. Cita-cita peserta 

didik akan memperkuat motivasi belajar intrinsik dan 

ekstrinsik, sebab tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan 

aktualisasi diri. 

2) Kemampuan peserta didik 

Pada dasarnya setiap peserta didik mempunyai potensi, baik 

fisik, intelektual, kepribadian, minat, moral, maupun 

religi.Kemampuan yang dimiliki peserta didik tersebut perlu 
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dibarengi dengan kemampuan atau kecakapan dalam 

pencapainnya. Kemampuan akan memperkuat motivasi peserta 

didik dalam melaksanakan tugas-tugas perkembangan. 

3) Kondisi peserta didik 

Kondisi peserta didik yang meliputi kondisi jasmani dan rohani 

yang memengaruhi motivasi belajar. Kondisi jasmani dan 

rohani peserta didik yang terganggu akan berpengaruh pada 

peserta didik dalam hal memusatkan perhatian belajar. 

4) Kondisi lingkungan peserta didik 

Lingkungan peserta didik dapat berupa keadaan alam tempat 

tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan kemasyarakatan. 

Sebagai anggota masyarakat peserta didik dapat terpengaruh 

oleh lingkungan sekitar. Kondisi lingkungan yang baik akan 

memperkuat motivasi belajar. 

5)  Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 

Peserta didik memiliki perasaan, perhatian, kemauan ingatan 

pengalaman hidup, pergaulan juga mengalami perubahan. 

Lingkungan budaya peserta didik yang berupa surat kabar, 

majalah, radio, televise, dan lain-lain semakin menjangkau 

peserta didik. Kesemua lingkungan tersebut mendinamiskan 

motivasi belajar. Pengajar professional diharapkan mampu 

memanfaatkan kondisi dinamis tersebut dalam pembelajarn 

untuk memotivasi belajar. 

6) Upaya pengajar dalam pembelajaran peserta didik 

Pengajar dalam tugas profesionalnya mengharuskan dia belajar 

sepanjang hayat selain dengan masyarakat dan lingkungan 

sekitarnya yang juga dibangun. Prestasi dan teladan memiliki 

perilaku yang baik sudah merupakan upaya pembelajaran 

peserta didik. Upaya pengajar membelajarkan peserta didik 

meliputi pemahaman tentang diri peserta didik dalam rangka 

kewajiban tertib belajar, pemanfaatan pengetahuan berupa 
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hadiah, kritik, hukuman secara tepat guna mendidik cinta 

belajar. 

 

Selain itu Siregar (dalam Susanto 2016: 40) juga mengemukakan 

faktorfaktor yang memengaruhi motivasi berprestasi seseorang meliputi: 

1) Keluarga dan kebudayaan 

Motivasi berprestasi seseorang dipengaruhi oleh lingkungan 

social seperti orang tua dan teman. Mc Clelland menyatakan 

bagaimana cara orang tua mengasuh anak, hubungan antara 

anak dan orangtua serta agama dan kelas sosial mempunyai 

pengaruh terhadapat motivasi berprestasi anak. Kebudayaan 

pada suatu bangsa seperti cerita rakyat (folklore) atau 

hikayat-hikayat yang mengandung tema-tema prestasi dapat 

meningkatkan semangat masyarakatnya. Selain cerita atau 

hikayat, ras juga dapat memengaruhi tingkat motivasi 

berprestasi. 

2) Konsep diri 

Konsep diri merupakan upaya seseorang dalam memahami 

dirinya sendiri. Apabila individu percaya dirinya mampu 

untuk melakukan sesuatu, maka individu akan termotivasi 

untuk melakukannya sehingga berpengaruh dalam bertingkah 

laku. 

3) Jenis kelamin 

Motivasi berprestasi juga dipengaruhi oleh jenis kelamin 

seseorang. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian motivasi 

berprestasi tinggi biasanya diperoleh laki-laki, tetapi sekarang 

banyak perempuan memiliki kemampuan motivasi 

berprestasi tinggi yang menampilkan karakteristik perilaku 

berprestasi layaknya laki-laki. 

4) Pengakuan dan prestasi 

Individu akan lebih termotivasi untuk bekerja lebih apabila 

merasan diperdulikan atau diperhatikan oleh orang lain. 
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Menurut Monks terdapat dua struktur dasar yang merupakan 

faktor-faktor yang menjadi sebab utama motivasi berprestasi 

dalam setiap motif individu yaitu: 

. 

 

Menurut Djaali (2012:101) bahwa faktor yang memengaruhi motivasi 

berprestasi adalah: 

1) Faktor intrinsik, merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

individu. Faktor intrinsik ini terdiri dari tujuan yang 

ditetapkan, harapan yang diinginkan, cita-cita, harga diri yang 

tinggi, rasa tidak takut untuk sukses, dan potensi dasar yang 

dimiliki. 

2) Faktor ekstrinsik, merupakan faktor yang berasal dari luar diri  

individu atau lingkungan. Faktor ekstrinsik ini terdiri dari 

faktor situasional, norma kelompok, resiko yang ditimbulkan 

sebagai akibat dari prestasi yang diperoleh, sikap terhadap 

kehidupan dan lingkungan,serta pengalaman yang dimiliki. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

faktor yang memengaruhi motivasi berprestasi dibagi menjadi 2 yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal.Faktor internal meliputi cita-cita, 

kemampuan peserta didik, kondisi peserta didik, dan harga diri yang 

tinggi.Faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Dukungan, dorongan, pengakuan dan penghargaan 

darilingkungan juga sangat diperlukan 

 

e. Indikator Motivasi Berprestasi 

Adapun menurut Miharja (dalam Susanto 2016: 43) mengemukakan 

orang yang mempunyai dorongan berprestasi tinggi menyenangi sesuatu 

yang lebih baik dan lebih menantang dengan indicator-indikator sebagai 

berikut: (1). Berpikir positif, optimis, dan percaya diri (2) Mempunyai 

keinginan untuk berprestasi (3) Melakukan kegiatan dan kreasi untuk 

mencapai cita-cita (4) Mempunyai perasaan yang kuat dalam mencapai 
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tujuan pembelajaran (5) Mempunyai keberanian dalam mengambil resiko 

(6)Mempunyai perasaan tanggung jawab personel. 

 

Schunk dkk, (2012:16) menjelaskan indikator-indikator dari motivasi 

berprestasi adalah sebagai berikut:   

1) Pemilihan Tugas  

Pemilihan suatu tugas yang disesuaikan dengan kemampuan 

yang dimilikinya. 

2) Kegigihan  

Konsisten terhadap pengerjaan tugas-tugasnya meskipun 

menemui hambatan-hambatan di dalamnya. 

3) Usaha  

Melakukan berbagai macam cara guna mencapai tujuan yang 

ingin dicapainya (prestasi). 

 

Mangkunegara (2011:75) berpendapat bahwa individu yang memiliki 

motivasi berprestasi Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi, 

individu yang tinggi ditandai dengan:  

1. Memiliki motivasi berprestasi yang tinggi selalu bertanggung 

jawab atas keberhasilan atau tidaknya tindakan yang diambil 

dalam sesuatu hal. 

2. Memiliki program kerja berdasarkan rencana dan tujuan yang 

realistik serta berjuang untuk merealisasikannya, individu 

selalu memiliki kemampuan dalam hal penyusunan tugas dan 

segala sesuatunya akan dikerjakan dan diselesaikan sesuai apa 

yang dijanjikannya, hal ini terkait dengan efektivitas individu 

terhadap pekerjaannya. Individu yang memiliki motivasi 

berprestasi akan memiliki efektivitas pada program yang telah 

disusunya hingga dapat diselesaikan secara singkat dan tetap 

menghasilkan hasil yang memuaskan.  

3. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan dan berani 

mengambil risiko yang dihadapinya, individu selalu 



28 

 

 

 

mengambil risiko yang dapat menjadikan dirinya berpeluang 

untuk lebih berprestasi. Hal tersebut yang terjadi jika individu 

memiliki motivasi berprestasi yang tinggi.  

4. Melakukan pekerjaan yang berarti dan menyelesaikannya 

dengan hasil yang memuaskan, individu selalu berusaha 

menyelesaikan tugas yang sudah dipilih dengan hasil yang 

memuaskan karena individu yang memiliki motivasi 

berprestasi tinggi akan mengerahkan segala kemampuannya 

untuk berprestasi. 

5. Mempunyai keinginan menjadi orang terkemuka yang 

menguasai bidang tertentu, individu selalu ingin menjadi yang 

lebih baik sehingga memiliki keinginan untuk menguasai 

segala hal yang masih dapat mencakup kemampuan yang di 

miliki diri individu tersebut. 

 

Berdasarkan uraian tentang aspek-aspek diatas menurut beberapa ahli, 

maka dapat disimpulkan bahwa indikator motivasi berprestasi yang 

peneliti gunakan yaitu menurut Miharja (dalam Susanto 2016:43) 

diantaranya:(1). Berpikir positif, optimis, dan percaya diri (2) 

Mempunyai keinginan untuk berprestasi (3) Melakukan kegiatan dan 

kreasi untuk mencapai cita-cita (4) Mempunyai perasaan yang kuat 

dalam mencapai tujuan pembelajaran (5) Mempunyai keberanian dalam 

mengambil resiko (6)Mempunyai perasaan tanggung jawab personel. 

 

4. Pembelajaran Tematik 

a.Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik adalah unsur gabungan beberapa bidang keilmuan 

mata pelajaran yang dalam penyajiannya berbentuk sebuah tema atau 

topik. Hajar (2013: 7) mengemukakan pembelajaran berbasis kurikulum 

tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan (mengintegrasikan dan memadukan) beberapa mata pelajaran 
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sehingga melahirkan pengalaman yang sangat berharga bagi para peserta 

didik. 

 

Menurut Rusman (2012: 254) pembelajaran tematik merupakan salah 

satu model dalam pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang 

merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

baik secara individu maupun secara kelompok, aktif menggali dan 

menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, 

bermakna, dan autentik. 

 

Menurut Majid (2014: 80) pembelajaran tematik adalah pembelajaran 

terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 

pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada 

peserta didik.Selain itu model pembelajaran tematik adalah model 

pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik yang 

melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman 

bermakna bagi peserta didik. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

pembelajaran tematik adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

megintegrasikan aspek pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap, serta 

pemikiran dalam sebuah materi pelajaran menggunakan tema atau topik 

untuk memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik. 

 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran 

tematik memiliki karakteristik-karakteristik.Menurut Majid (2014: 

89)karakteristik pembelajaran tematik sebagai berikut. 

1) Berpusat pada peserta didik. 

2) Memberikan pengalaman langsung. 

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu penting. 

4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. 
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5) Bersifat fleksibel. 

6) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. 

 

Adapun karakteristik pembelajaran tematik menurut Tim Pengembang 

PGSD dalam Majid (2014: 90) sebagai berikut: 

1) Holistik, suatu gejala atau peristiwa yang menjadi pusat 

perhatian dalam pembelajaran tematik diamati dan dikaji dari 

beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut pandang yang 

terkotak-kotak dari setiap mata pelajaran. 

2) Bermakna,  pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam 

aspek, memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar 

skema yang dimiliki peserta didik, yang pada gilirannya nanti 

akan memberikan dampak kebermaknaan dari materi yang 

dipelajari. 

3) Otentik, pembelajaran tematik memungkinkan peserta didik 

memahami secara langsung konsep dan prinsip yang ingin 

dipelajari. 

4) Aktif, pembelajaran tematik dikembangkan dengan berdasarkan 

padapendekatan inquiri discovery dimana peserta didik terlibat 

secara aktif dalam prosespembelajaran, mulai 

perencanaan,pelaksanaan, hingga proses evaluasi. 

 

Model pembelajaran tematik memiliki karakteristik-karakteristik, 

Rusman (2012: 58-59) menjelaskan bahwa karakteristik pembelajaran 

tematik adalah sebagai berikut. 

1) Berpusat pada peserta didik. 

2) Memberikan pengalaman langsung. 

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu penting. 

4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. 

5) Bersifatfleksibel. 
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6) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik 

Suryosubroto (2009:136) menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran  

tematik memiliki beberapa kelebihan dan juga kekurangan. Kelebihan 

yang dimaksud, yaitu:  

1) Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan 

peserta didik.  

2) Pengalaman dan kegiatan belajar relevan dengan tingkat 

perkembamgan dan kebutuhan peserta didik.  

3) Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena lebih berkesan 

dan bermakna.  

4) Menumbuhkan keterampilan sosial, seperti bekerja sama, 

toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang 

lain. 

Pembelajaran tematik di samping memiliki beberapa kelebihan 

sebagaimana dipaparkan di atas, juga terdapat beberapa kelemahan. 

Kelemahan yang ditimbulkannya, yaitu:  

1) Pendidik dituntut memiliki keterampilan yang tinggi.  

2) Tidak setiap pendidik mampu mengintegrasikan kurikulum 

dengan konsep-konsep yang ada dalam mata pelajaran secara 

tepat. 

Pembelajaran tematik memiliki keunggulan dan kekurangan, 

Majid(2014: 92) menjelaskan kelebihan dan kekurangan pembelajaran 

tematik, yakni sebagai berikut: 

1) Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan 

peserta didik. 

2) Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar-mengajar yang 

relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta 

didik. 
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3) Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan 

bermakna. 

4) Mengembangkan keterampilan berpikir anak didik sesuai 

dengan persoalan yang dihadapi. 

5) Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama. 

6) Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap 

gagasan orang lain. 

7) Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan 

persoalan yang dihadapi dalam lingkungan anak didik. 

Adapun kelemahan pembelajaran tematik yaitu: 

1) Aspek pendidik 

Pendidik harus berwawasan luas, memiliki kreativitas tinggi, 

keterampilan metodologis yang handal, rasa percaya diri yang 

tinggi, dan berani mengemas dan mengembangkan materi. 

2) Aspek peserta didik 

Pembelajaran terpadu menuntut kemampuan belajar peserta 

didik yang relatif ―baik‖, baik dalam kemampuan akademik 

maupun kreativitasnya. 

3) Aspek sarana dan sumber belajar 

Pembelajaran terpadu memerlukan bahan bacaan atau sumber 

informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga 

fasilitas internet. 

4) Aspek kurikulum 

Kurikulum harus luwes, berorientasi pada pemcapaian 

ketuntasan pemahaman peserta didik (bukan pada pencapaian 

target pencapaian materi). 

5) Aspek penilaian 

Pembelajaran terpadu membutuhkan cara penilaian yang 

menyeluruh. 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kelebihan 

pembelajaran tematik adalah pembelajaran bersifat menyenangkan 
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sehingga menumbuhkan minat peserta didik dalam belajar, 

pembelajarannya melatih peserta didik agar kreatif dan inovatif, serta 

mampu menyeselesaikan masalah yang dihadapinya sesuai dengan 

keterampilan yang dimiliki. Kelemahan pembelajaran tematik adalah 

pendidik harus memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas, 

memerlukan sumber belajar yang bervariasi dan  

berwawasan internet. 

 

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dibutuhkan untuk mendukung kajian teoritis yang 

dikemukakan. Penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilaksanakan 

oleh penelitisebagai berikut: 

1. Siska (2017) ―Hubungan Kompetensi Profesional Pendidik Dengan Hasil 

Belajar Kelas IV SD Negeri 19 Parit Lubang Kecamatan Tigo Nagari 

Kabupaten Pasaman‖. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan 

yang signifikan antara kompetensi profesional pendidik dengan hasil 

belajar sebesar 0,404. Terdapat persamaan antara penelitian Siska dan 

penelitian yang peneliti laksanakan, yaitu pada variabel bebas (X) 

kompetensi profesional pendidik dan variabel terikat (Y) hasil belajar. 

Penelitian Siska bertempat di SD Negeri 19 Parit Lubang kecamatan 

Tigo Nagari kabupaten Pasaman di Sumatera Barat, sedangkan penelitian 

yang peneliti laksanakan bertempat di SD Muhammadiyah Metro Pusat. 

Mengingat persamaan yang telah diuraikan, maka penelitian Siska dapat 

menjadi acuan dalam penelitian yang peneliti sedang laksanakan. 

 

2. Iswandi (2021) ―Hubungan Antara Kompetensi Profesioanl Guru Dengan 

Hasil Belajar IPA Peserta didikKelas V SD Gugus Kecamatan Tanete 

Riattang Kabupaten Bone― hasil penelitian menunjukan terdapat 

hubungan antara kompetensi profesional pendidik dengan hasil belajar 

IPA peserta didik kelas v sd gugus kecamatan tanate riattang kabupaten 
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Bone, dengan hasil koefisiensi korelasi yang dihitung menggunakan uji-t 

dan didapatkan thitung  sebesar 4,050 dan ttabel  sebesar 1,66830.  

Persamaan penelitian Iswandi dkk., dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu terletak pada variabel bebasnya yaitu kompetensi 

profesional pendidik. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti dengan penelitian Iswandi yaitu di variabel terikat dan 

tempat penelitianya. 

 

3. Cahyani (2019) dengan judul ―Hubungan Motivasi Berprestasi dengan 

Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar‖. Hasil penelitian 

menunjukkan terdap  at hubungan antara motivasi berprestasi dengan 

aktivitas belajar peserta didik kelas V Sekolah Dasar dengan hasil analisis 

data koefisien korelasi antara variabel X dan Y sebesar 0,5638 sehingga 

rhitung> rtabel (0,5638 > 0,1764) yang berarti korelasi positif, sehingga 

hipotesis diterima, kemudian hasil sebesar 13,259 yang kemudian 

dibandingkan dengan sebesar 1,660 ternyata thitung 13,259 > ttabel 

1,660.Persamaan penelitian Cahyani dengan peneliti terletak pada 

variabel bebas X motivasi berprestasi. Perbedaannya terletak pada 

variabel terikat Y peneliti menggunakan hasil belajar tematik sedangkan 

penelitian cahyani menggunakan variabel terikat aktivitas belajar. 

 

4. Verawati (2020) ―Hubungan antara Minat Baca Dan Motivasi Berprestasi 

Dengan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Peserta Didik kelas IV 

Sekolah Dasar‖. Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan yang 

signifikan antara minat baca dan motivasi dengan hasil belajar IPS. 

Dengan hasil koefisien korelasi sebesar rhitung senilai 0,625 < rtabel  sebesar 

0,1548. Persamaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada variabel 

bebasnya yaitu sama-sama menggunakan variabel bebas motivasi 

berprestasi dan perbedaanya terletak pada variabel terikatnya, penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti menggunakan variabel terikat hasil belajar 

tematik sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Verawati dkk., 

menggunakan variabel terikat hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. 
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5. Devitha (2022) ―Hubungan Antara Kompetensi Profesional Pendidik Dan 

Kemampuan Komunikasi Dengan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik Sekolah Dasar‖. Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan 

yang signifikan antara kompetensi profesional pendidik dengan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan koefisien korelasi sebesar 

0,76 bertanda positif dengan kriteria ―kuat‖. Persamaan penelitian ini 

adalah pada variabel bebasnya yaitu kompetensi profesional pendidik. 

Sedangkan perbedaanya terdapat pada variabel terikatnya, variabel terikat 

peneliti adalah hasil belajar tematik sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Devitha dkk., adalah kemampuan berpikir kritis.  

 

 

 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir biasanya digunakan untuk membantu atau menolong peneliti 

dalam memusatkan penelitiannya serta untuk memahami hubungan 

antarvariabel. Kerangka pikir menurut Sekaran dalam Sugiyono, (2010: 91) 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.Intinya 

kerangka pikir memudahkan peneliti untuk mengidentifikasi hubungan antara 

kedua variabel. 

 

Kerangka pikir memuat teori, dalil, atau konsep-konsep yang dijadikan dasar 

dalam penelitian.Uraian dalam kerangka pikir menjelaskan hubungan dan 

keterkaitan antar variabel penelitian. Kerangka pikir yang baik menjelaskan 

secara teoritis pertautan antar variabel yang diteliti, sehingga perlu dijelaskan 

hubungan antar variabel bebas dan variabel terikat.Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah kompetensi profesional pendidik dan motivasi berprestasi, 

sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar tematik 

peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A Kartini. 
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1. Hubungan Kompetensi Profesional Pendidik dengan Hasil Belajar 

Tematik 

Tujuan akhir dari kegiatan belajar adalah tercapainya hasil belajar yang 

tinggi, karena hasil belajar merupakan hasil penilaian terhadap kegiatan 

pembelajaran sebagai tolak ukur tingkat keberhasilan peserta didik dan 

pendidik. Pencapaian hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai 

faktor baik dari dalam diri individu maupun dari luar dirinya.  

 

Satu diantara faktor eksternal tersebut adalah kompetensi professional 

pendidik. Guna mencapai hasil belajar yang baik, pendidik perlu 

mengetahui dan memahami tentang komptensi profesional pendidik yang 

harus dimilikinya, sehingga terbentuk suatu kebiasaan belajar yang efektif 

bagi peserta didik dan mampu meningkatkan hasil dalam kegiatan 

belajarnya.  

 

2. Hubungan Motivasi Berprestasi dengan Hasil Belajar Tematik Peserta 

Didik 

Hasil belajar seorang peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

salah satunya adalah motivasi berprestasi peserta didik. Motivasi berprestasi 

merupakan kekuatan penggerak dalam diri seseorang untuk berkompetens 

baik dengan dirinya ataupun orang lain untuk mencapai tujuan yang ingin 

dicapainya. Pendidik harus mampu membangkitkan motivasi berprestasi 

yang ada di dalam diri peserta didik, dengan adanya motivasi peserta didik 

akan merasa bersemangat untuk belajar dan antusias mengikuti 

pembelajaran dan merasa terdorong untuk memahami materi-materi 

pelajaran yang diberikan oleh pendidik. Motivasi ini diberikan untuk 

memberikan arah pada proses belajar dan menjaga semangat belajar, agar 

tujuan belajar dapat tercapai secara optimal, yang salah satu tujuannya yaitu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
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3. Hubungan Kompetensi Profesiona Pendidik dan Motivasi Berprestasi 

Secara Bersama-Sama dengan Hasil Belajar Tematik Peserta Didik.  

Kompetensi profesional pendidik merupakan faktor eksternal yang 

memengaruhi hasil belajar peserta didik, sedangkan motivasi berprestasi 

adalah faktor interal yang memengaruhi hasil belajar peserta didik. Kedua 

hal tersebut sama-sama berperan dalam penentu hasil belajar peserta didik.  

Keberhasilan dari pendidik dapat dilihat dari kompetensi profesional 

pendidik yang dimilikinya, pendidik yang mempunyai kemampuan 

kompetensi profesional yang baik akan membawa pengaruh positif yang 

baik kepada peserta didik dan hasil belajarnya.  

 

Motivasi berprestasi merupakan dorongan yang ada dalam diri seseorang 

untuk berkompetensi baik denga dirinya maupun orang lain untuk mencapai 

sukses dengan menggunakan standar keunggulan dan sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan. Hal ini berarti pendidik yang memiliki kompetensi 

profesional baik akan berpengaruh baik terhadap hasil belajar peserta didik, 

sedangkan pendidik yang memiliki kompetensi profesional kurang baik 

akan berpengeruh kurang baik juga bagi hasil belajar peserta didik. Begitu 

juga, peserta didik yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi akan 

berpengaruh baik pada hasil belajar peserta didik, jika motivasi beprestasi 

peserta didik rendah maka akan berpengarug kurang baik pada hasil belajar 

peserta didik.  

 

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah 

jika kompetensi professional pendidik dan motivasi berprestasi peserta didik 

baik, maka hasil belajar juga akan baik, dan sebalikanya jika kompetensi 

professional pendidik dan motivasi berprestasi pesert didik kurang baik, 

maka hasi belajar kurang baik. Berdasarkan penjabaran antarvariabel-

variabel dalam penelitian di atas dapat dilihat pada gambar kerangka pikir 

sebagai berikut 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

Adopsi: Sugiyono (2020: 42) 

Keterangan: 

X1 = Kompetensi Profesional Pendidik 

X2  = Motivasi Berpretasi 

Y = Hasil Belajar Tematik Peserta Didik Kelas IV SD Negeri se- 

Gugus Ra kartini Kecamatan Metro Timur Kota Metro 

→ = Hubungan 

rx1y       = Hubungan kompetensi profesional pendidik dengan hasil belajar  

                tematik peserta didik 

rx2y         = Hubungan motivasi beprestasi dengan hasil belajar tematik 

                peserta didik 

Rx1x2y     = Hubungan kompetensi profesional pendidik dan motivasi  

                 berprestasi dengan hasil belajar tematik peserta didik 

 

 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan di 

atas, dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan yang  psoitif dan signifikan antara kompetensi 

profesional pendidik dengan hasil belajar tematikpeserta didik kelas  

   IV SD Negeri se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur. 

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi berprestasi 

dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus 

RA Kartin Kecamatan Metro Timur. 

X
1 

Rx1x2y 

Y 

X
2 

rx2y 
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3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi 

professional pendidik dan motivasi berprestasi peserta didik secara 

bersama-sama dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD 

Negeri se-Gugus RA Kartini Kecamatan Metro Timur. 

  



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah ex-postfacto korelasional. Jenis 

penelitian ini dilakukan ketika ingin mengetahui tentang kuat atau lemahnya 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Sugiyono (2020:17) menjelaskan 

penelitian ex-post facto adalah penelitian yang dilakukan untuk meneliti 

peristiwa yang telah terjadi dan kemudian meruntut ke belakang untuk 

mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. 

Arikunto (2010: 4) menjelaskan bahwa penelitian korelasional adalah 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan 

antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau 

manipulasi terhadap data yang sudah ada. Penelititian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat hubungan antara kompetensi professional pendidik dan 

motivasi berprestasi terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD 

Negeri se-Gugus Ra Kartini Kecamatan Metro Timur Kota Metro. 

B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti 

untuk melaksanakan penelitian. Menurut Sugiyono (2020: 17) tahap-tahap 

dalam ex-post facto yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut. 

1. Memilih subjek penelitian yaitu peserta didik kelas IV SD Negeri se-

Gugus RA Kartini Kecamatan Metro Timur Kota Metro

2. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpul data yang berupa angket.
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3. Menguji coba instrumen. 

4. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui 

instrumen yang disusun telah valid dan reliabel. 

5. Melaksanakan penelitian dengan membagikan instrumen angket kepada 

sampel penelitian. Sedangkan untuk mengetahui hasil belajar tematik 

peserta didik, dilakukan studi dokumentasi yaitu dilihat pada dokumen 

hasil nilai akhir semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022 dari pendidik 

kelas IV SD Negeri se-Gugus RA Kartini KecamatanMetro Timur Kota 

Metro 

6. Menghitung data yang diperoleh untuk mengetahui hubungan dan tingkat 

keterkaitan antara kompetensi professional pendidik dan motivasi 

berprestasi dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD Negeri 

se-Gugus RA Kartini  Kecamatan Metro Timur Kota Metro dan 

Interpretasi hasil perhitunganInterpretasi hasil perhitungan data yang telah 

dilakukan. 

 

 

 

C. Setting Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri se-

Gugus RA Kartini Kecamatan Metro Timur Kota Metro. 

2. Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri se-Gugus RA Kartini 

Kecamatan Metro Timur Kota Metro. 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian korelasi ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2022/2023.  
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi suatu penelitian merupakan kumpulan individu atau objek yang 

merupakan sifat-sifat umum. Menurut Sugiyono (2020: 80) populasi 

adalah subjek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan 

(keseluruhan subjek penelitian). Populasi dalam penelitian ini semua 

peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus RA Kartini Kecamatan Metro 

Timur Kota Metro tahun pelajaran 2022/2023. Berikut peneliti sajikan data 

peserta didik yang menjadi populasi dalam penelitian ini. 

 

Tabel 3. Data Jumlah Peserta Didik Kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A 

Kartini Kecamatan Metro Timur Kota Metro Tahun 

Pelajaran 2022/2023. 

No Sekolah Laki Perempuan 
Jumlah 

Peserta Didik 

1 SDN 4 Metro Timur  40 47 87 

2 SDN 5 Metro Timur 19 24 52 

3 SDN 6 Metro Timur 9 11 22 

4 SDN 7 Metro Timur  8 7 16 

Jumlah 177 

Sumber: Dokumen pendidik kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A kartini 

Kecamatan Metro Timur Kota Metro tahun pelajaran 2022/2023. 

 

2. Sampel Penelitian 

Penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik sampling 

proportional random sampling yaitu gabungan antara teknik random  

sampling dan proportional sampling, sehingga jumlah anggota sampel 

yang diambil dari setiap sub-populasi berproporsi sama. Arikunto (2013: 

139) menyatakan bahwa pengambilan sampel proporsi digunakan untuk 

memeroleh sampel yang representatif.Teknik random sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel secara acak pada semua subjek untuk 

memeroleh kesempatan dipilih menjadi sampel 
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Teknik pengambilan sampel secara random menggunakan rumus Taro 

Yamane (Riduwan 2014:65) dengan tingkat kesalahan ditetapkan sebesar 

10% sehinggapresisi atau ketepatan sampel 90% . Rumus pengambilan 

sampel sebagai berikut: 

n = 
 

       
 

Keterangan : 

n = jumlah sampel  

N = Jumlah populasi  

d
2 = 

tingkat presisi yang ditentukan  

Berdasarkan rumus tersebut, maka perhitungan sampel penelitian yaitu: 

n = 
 

       
 

n = 
   

           
 

n = 
   

       
 

n = 
   

    
 

n = 63,89. 

 

Menurut perhitungan sampel di atas, sampel berjumlah 63,89 Selanjutnya 

menentukan jumlah anggota sampel tiap sub-populasi menggunakan 

rumus sebagai berikut:  

ni = 
  

 
×n  

Keterangan  

ni = jumlah anggota sampel menurut startum  

Ni = jumlah anggota populasi menurut startum  

N = jumlah anggota populasi seluruhnya  

n = jumlah anggota sampel seluruh 
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Tabel 4. Jumlah Anggota Sampel Penelitian 

No Sekolah 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Jumlah sampel 

1 SDN 4 Metro Timur 87 
  

   
 ×63,89 = 31,40 = 32 

2 SDN 5 Metro Timur 52 
  

   
 ×63,89 = 18,76 = 19 

3. SDN 6 Metro Timur 22 
  

   
 ×63,89 =  7,9  = 8 

4. SDN 7 Metro Timur 16 
  

   
 ×63,89 = 5,77 = 6 

Jumlah 177 65 

Menurut Riduwan (2014: 68) dilakukan pembulatan ke atas ketika 

menentukan jumlah sampel dimaksudkan untuk menghindari kesalahan 

sampel. Setelah menggunakan rumus tersebut, diperoleh jumlah peserta 

didik yang menjadi sampel penelitian sebanyak 65 orang peserta didik 

 

 

 

E. Variabel Penelitian, Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

1. Variabel penelitian 

Suatu penelitian tentulah harus memiliki variabel, baik berupa variabel 

bebas maupun variabel terikat. Menurut Sugiyono (2020: 38) variabel pada 

dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. 

 

Terdapat dua macam variabel, yaitu variabel bebas (independent) dan 

variable terikat (dependent). Variabel bebas (independent) merupakan 

variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel terikat (dependent), sedangkan variabel terikat 

(dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variable bebas (independent) (Sugiyono, 2020: 39). Terdapat 

dua Variabel dalam penelitian ini yaitu: 
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a. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kompetensi professional 

pendidik (  )dan  motivasi berprestasi (  ) 

b. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar tematik  

peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus RA Kartini 

Kecamatan Metro Timur (Y). 

 

2. Definisi Konseptual 

a. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah segala perubahan yang terjadi sebagai hasil dari 

kegiatan belajar yang terjadi pada diri peserta didik baik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor.yang dapat diketahui 

melalui tes maupun non tes. 

b. Kompetensi Profesional Pendidik 

Kompetensi profesional pendidik adalah kemampuaan yang harus 

dimiliki oleh pendidik dalam menyusun perencanaan, pelaksanaan, serta 

mengembangkan pembelajaran dengan pengetahuan luas terkait materi 

pelajaran, dan mengembangkan keprofesioanlanya sebagai pendidik 

sesuai dengan perkembangan teknologi dan informasi.. 

c. Motivasi Berprestasi 

Motivasi berprestasi adalah suatu keinginan yang mendorong individu 

untuk berkompetisi baik dengan dirinya maupun orang lain dan mencapai 

sukses dengan menggunakan standar keunggulan 

 

3. Definisi Operasional 

a. Hasil Belajar 

Hasil belajar yang diperoleh berupa nilai setelah melaksanakan evaluasi 

dan dilaporkan dalam bentuk hasil ujian akhir semester peserta didik 

kelas IV SD Negeri se-Gugus RA Kartini Kecamatan Metro Timur Kota 

Metro.tahun ajaran 2022/2023 
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Tabel 5. Kategori Ketuntasan Hasil Belajar Tematik 
Interval nilai Predikat Keerangan 

94-100 A Sangat baik 

85-93 B Baik 

75-84 C Cukup 

<75 D Kurang 

Sumber: Panduan Kurikulum Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

(2016:45) 

 

b. Kompetensi Profesional Pendidik 

Kompetensi profesional bagi pendidik sangat penting terutama untuk 

kegiatan pembelajaran. Kompetensi profesional pendidik sangat 

menentukan kegiatan pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. 

Indikator kompetensi profesioanal pendidik yang peneliti gunakan 

sebagai acuan untuk mengembangkan instrumen penelitian ini yaitu, 

indikator yang ada pada Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 Tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Standar Kompetensi Peendidik yang 

meliputi:  

a) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 

b) Mengembangkan mata pelajaran yang diampu secara kreatif. 

c) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif. 

d) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri. 

 

Pengumpulan data variabel kompetensi professional pendidik dengan 

menyebar angket kepada responden, Selanjutnya  peneliti memberikan 

skor terhadap pernyataan setiap item soal yang ada pada angket. 

Angket kompetensi professional pendidik disusun menggunakan skala 

Likert dengan skor jawaban sebagai berikut. 
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Tabel 6. Skor Alternatif Jawaban Angket Kompetensi Professional 

Pendidik 
Bentuk Pilihan Jawaban Skor Positif Skor Negatif 

Selalu 4 1 

Sering 3 2 

Kadang-kadang 2 3 

Tidak pernah 1 4 

Sumber : Sugiyono (2020:93)  

Tabel 7. Rubrik Jawaban Angket Kompetensi Professional Pendidik 
No Kriteria Keterangan 

1 Selalu  Apabila pernyataan tersebut dilakukan 5-6 kali 

dalam seminggu 

2 Sering  Apabila pernyataan tersebut dilakukan 3-4 kali 

dalam seminggu 

3 Kadang –kadang  Apabila pernyataan tersebut dilakukan 1-2 kali 

dalam seminggu 

4 Tidak pernah Apabila pernyataan tersebut tidak pernah 

dilakukan 

Sumber : Sugiyono (2020:93). 

 

c. Motivasi Berprestasi 

Motivasi berprestasi adalah suatu keinginan yang mendorong individu 

untuk berkompetensi baik untuk mencapai suatu sukses dengan standar 

keunggulan. Indikator Motivasi Beprestasi yang digunakan dalam 

penelitian ini menurut Miharja (dalam Susanto 2016:43) yaitu sebagai 

berikut : (1). Berpikir positif, optimis, dan percaya diri, (2). Mempunyai 

keinginan untuk berprestasi (3).Melakukan kegiatan dengan kreasi untuk 

mencapai cita-cita (4). Mempunyai perasaan yang kuat untuk mencapai 

tujuan pembelajaran (5). Mempunyai keberanian dalam mengambil 

resiko (6).Mempunyai perasaan tanggung jawab personel. 

Pengumpulan data variabel motivasi berprestasi dengan menyebar angket 

kepada responden,selanjutnya peneliti memberikan skor terhadap 

pernyataan setiap item soal yang ada pada angket. 
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Angket motivasi berprestasi disusun menggunakan skala Likert dengan 

skor jawaban sebagai berikut.

Tabel 8. Skor Alternatif Jawaban Angket Motivasi Berprestasi

Bentuk Pilihan 

Jawaban 
Skor Positif Skor Negatif 

Selalu 4 1 

Sering 3 2 

Kadang-kadang 2 3 

Tidak pernah 1 4 

Sumber : Sugiyono (2020:93) 

Tabel 9. Rubrik Jawaban Angket Motivasi Berprestasi

No Kriteria Keterangan 

1 Selalu Apabila pernyataan tersebut dilakukan 5-6 

kali dalam seminggu 

2 Sering Apabila pernyataan tersebut dilakukan 3-4 

kali dalam seminggu 

3 Kadang –kadang Apabila pernyataan tersebut dilakukan 1-2 

kali dalam seminggu 

4 Tidak pernah Apabila pernyataan tersebut tidak pernah 

dilakukan 

Sumber : Sugiyono (2020:93) 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Sugiyono (2020: 193-194) menyatakan teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan observasi, kuesioner, studi dokumentasi dan gabungan 

ketiganya.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi

Observari merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan

dalam suatu penelitian yang dilakukan melalui pengamatan langsung pada

suatu subjek atau objek penetian guna mendapatkan data-data sistematik
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mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki. Hadi dalam Sugiyono (2020: 

203) menyatakan observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Observasi 

dalam penelitian ini dilakukan untuk memeroleh data tentang kondisi 

sekolah atau deskripsi tentang lokasi penelitian yang dilaksanakan di SD 

Negeri se-Gugus RA kartini Kecamatan Metro Timur. 

 

2. Angket (Kuesioner) 

Sugiyono (2020: 142) menjelaskan bahwa angket atau kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk dijawab. Angket atau 

kuesioner ini diberikan kepada peserta didik untuk memeroleh informasi 

mengenai kompetensi professional pendidikyang diterapkan dalam 

pembelajaran di kelas dan motivasi berprestasiyang dimiliki oleh peserta 

didik. 

 

Angket atau kuesioner ini dibuat dengan model likert yang mempunyai 

empat kemungkinan jawaban yang berjumlah genap ini dimaksud untuk 

menghindari kecenderungan responden bersikap ragu-ragu dan tidak 

mempunyai jawaban yang jelas, dengan menggunakan skala Linkert, maka 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 

indikator dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen 

yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan dengan jumlah angket 

sebanyak 30 soal untuk kompetensi professional pendidik dan 40 soal untuk 

motivasi berprestasi peserta didik.  

 

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi perlu digunakan sebagai sumber data dalam penelitian. 

Riduwan (2014: 77) menjelaskan studi dokumentasi adalah cara untuk 

memeroleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 

relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, dan data yang 

relevan dengan penelitian. Data tentang hasil belajar peserta didik dalam 
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penelitian yang akan dilaksanakan, peneliti mengambil data melalui 

dokumen nilai ujian mid semester ganjil peserta didik kelas IV SD Negeri 

se-Gugus RA Kartini Kecamatan Metro Timur Kota Metro Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

 

 

 

G. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2020: 148) instrumen penelitian adalah suatu alat bantu 

yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur fenomena alam maupun sosial 

yang diamati. Cara ini dilakukan untuk memeroleh data objektif yang 

diperlukan untuk menghasilkan kesimpulan pada penelitian yang objektif. 

Menghasilkan kesimpulan penelitian yang objektif pula.Instrumen 

pembelajaran informal dan pemberian motivasi oleh orangtua dapat dilihat 

dari kisi-kisi pada tabel berikut. 

Tabel 10.Kisi-kisi Rancangan Kuesioner (Angket) Kompetensi Profesional 

Indikator Sub indikator ∑ 
Nomor item No 

Urut  diajukan Dipakai 

Menguasai 

materi, 

struktur, 

konsep dan 

pola pikir 

keilmuan 

yang 

mendukung 

mata 

pelajaran 

Menguasai materi 

pelajaran 
2 1,2,3,4 1,2 1,2 

Memahami struktur, 

konsep, dan pola pikir 

mata pelajaran 

3 5,6,7,8,9 5,6,9 3,4,5 

Memahami tujuan 

pembelajaran 
2 

10,11,12,

13 
11,13 6,7 

 

Mengemban

gkan materi 

secara 

kreatif.  

Memilih materi pelajaran 

yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. 

3 
14,15,16,

17 
14,15,17 8,9,10 

Mengolah materi pelajaran 

secara kreatif sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

3 
18,19,20,

21 
18,19,20 

11,12

,13 
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Indikator Sub indikator ∑ 
Nomor item No 

Urut  diajukan Dipakai 

peserta didik, 

Mengemban

gkan 

keprofesioan

alan secara 

berkelanjutan 

dengan 

melakukan 

tindakan 

reflektif 

Menunjukkan 

keprofesionalan ketika 

mengajar 

2 
22,23,24,

25 
22,23 14,15 

Melakuakn kegiatan 

pembelajaran dengan 

maksimal  

3 26,27,28 26,27,28 
16,17

,18 

Memanfaatk

an teknoligi 

informasi 

dan 

komunikasi 

untuk 

berkomunika

si dan 

mengembang

kan dri 

Memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi 

saat mengajar 

2 29,30 29,30 19,20 

Memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi 

untuk pengembangan diri 

2 31,32,33 31,32 21,22 

Jumlah Item Pertanyaan  22 33 22 22 

Sumber: Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 

 

Tabel 11.Kisi-kisi Rancangan Kuesioner (Angket) Motivasi Berprestasi 

Indikator Sub indikator ∑ 
Nomor item No 

urut Diajukan Dipakai  

Berpikir 

positif, 

optimis, dan 

percaya diri   

Mampu mengaitkan 

pembelajaran dengan 

realisasi kehidupan 

2 1,2 1,2 1,2 

Yakin dengan usaha yang 

dilakukan dalam kegiatan 
2 3,4,5 3,4 3,4 
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Indikator Sub indikator ∑ 
Nomor item No 

urut Diajukan Dipakai  

belajar 

Konsentrasi dalam 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

2 6,7,8 6,8 5,6 

 Mempunyai 

keinginan 

untuk 

berprestasi  

Kemauan untuk belajar 

yang tinggi 
2 9,10,11 10,11 7,8 

Rajin belajar secara mandiri 1 12,13 13 9 

Kesadaran akan pentingnya 

pengetahuan 
2 14,15,16 14,16 10,11 

Melakukan 

kegiatan dan 

kreasi untuk 

mencapai  

cita-cita 

Aktif dalam kegiatan 

kokurikuler 
2 17,18 17,18 12,13 

Aktif dalam kegiatan 

ekstrakulikuler 
2 19,20 19,20 14,15 

Mengikuti kegiatan 

bimbingan belajar diluar 

sekolah 

2 21,22 21,22 16,17 

Mempunyai 

perasaan 

yang kuat 

dalam 

mencapai 

tujuan 

pembelajaran  

Memperhatikan penjelasan 

pendidik 
1 23,24 23 18 

Mampu berdiskusi dalam 

kelompok kecil maupun 

besar 

2 25,26,27 25,26 19,20 

Mampu menjelaskan 

kesimpulan diakhir 

pembelajaran 

2 28,29 28,29 21,22 

Mempunayai 

keberanian 

dalam 

mengambil 

resiko  

Memimpin diskuso 

kelompok 
2 30,31 30,31 23,24 

Melakukan kegiatan 

percobaan dalam 

pembelajaran tertentu 

2 32,33 33,33 25,26 

Mampu 

menginterpretasikan hasil 

kegiatan belajar di depan 

2 34,35 34,35 27,28 
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Indikator Sub indikator ∑ 
Nomor item No 

urut Diajukan Dipakai  

kelas 

Mempunyai 

tanggung 

jawab 

personel  

Menyelesaikan tugas yang 

diberikan pendidik 
1 36,37,38 38 29 

Menyelesaikan tugas 

dengan tepat waktu 
1 39,40 39 30 

Jumlah item pertanyaan  40 40 30 30 

Sumber: Miharja (dalam Susanto, 2016:43) 

 

 

 

H. Uji Coba Instrumen 

Instrumen kuesioner (angket) yang sudah disusun kemudian di uji cobakan 

kepada peserta didik yang tidak menjadi sampel dalam penelitian. Uji coba 

sampel dilakukan kepada 30 peserta didik di SD Negeri 5 Metro Timur, dengan 

angket variabel kompetensi profesional berjumlah 33 item pernyataan dan 

angket variabel motivasi berprestasi berjumlah 40 item pernyataan. 

 

 

 

I. Uji Persyaratan Instrumen 

1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang 

digunakan dalam mendapatkan data valid atau tidak. Sugiyono (2020: 267) 

menyatakan valid berarti instrumen dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Penelitian ini menggunakan validasi kuisioner 

(angket) sebagai berikut. 

    

     (  )(  )

√*     (  )  +    *      (  ) +
 

Keterangan: 

rxy = koefisien antara variabel X dan Y 

N = jumlah sampel 

X = skor item 
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Y = skor total 

(Sumber: Muncarno 2017: 57) 

 

jika rhitung> rtabel  berarti valid, sebaliknya 

jika rhitung< rtabel  berarti tidak valid atau drop out 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 

Instrumen yang valid belum tentu reliabel.Perhitungan untuk mencari harga 

reliabilitas instrumen dapat menggunakan rumus korelasi alpha cronbach 

dengan bantuan rumus sebagai berikut. 

    = (
 

    
)  (  

   

      
) 

 

Keterangan: 

r11 = Reliabilitas instrumen 

    = Varians skor tiap-tiap item 

Si   = Varian total 

n  = Banyaknya soal 

Sumber: Riduwan (2009: 115) 

 

Mencari varians skor tiap-tiap item (σi) digunakan rumus: 

    
    

(   )
 

 

 
 

 

Keterangan: 

   = varians skor tiap-tiap item 

  i = jumlah item Xi 

N = jumlah responden 
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Selanjutnya untuk mencari varians total (σtotal) dengan rumus: 

        
       

  
(       )

 

 

 
 

 

Keterangan: 

∑total  = Varians total 

∑ total = Jumlah X total 

N  = Jumlah responden 

Hasil perhitungan dari rumus Korelasi Alpha Cronbach (r11) dikaitkan 

dengan nilai tabel r Product Moment dengan dk= N - 1, dan α sebesar 5% 

atau 0,05, maka kaidah keputusannya sebagai berikut. 

Jika r11 > rtabel berarti reliabel, sedangkan 

Jika r11 < rtabel berarti tidak reliabel. 

 

 

 

J. Hasil Uji Prasyarat Instrumen  

Pelaksanaan uji coba instrumen angket dilakukan pada tanggal 25 Juli 2022 

responde uji coba instrumen adalah 30 peserta didik kelas IV SD Negeri 5 

Metro Timur.  

1. Hasil uji validitas dan reliabilitas kuesioner (angket) kompetensi 

profesional pendidik  

Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen kompetensi profesional 

pendidik terdapat 22 item pernyataan yang valid dari 30 pernyataan yang 

diajukan peneliti (Lampiran. 25 hlm 121-123 ). Item pernyataan yang valid 

tersebut termasuk yang digunakan peneliti untuk memperoleh data 

penelitian. Contoh uji validitas instrumen dilakukan dengan perhitungan 

secara manual (lampiran. 29 hlm 136-138.).  

 

Hasil perhitungan uji reliabilitas X1 (Lampiran 27 hlm 128-131) dan contoh 

uji reliablitas instrumen dilakukan dengan perhitungan secara manual ( 

lampiran. 31 hlm 142-147) hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha 

cronbach (r11) dikonsultasikan dengan nilai r product moment dengan 
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dk=29, signifikan atau α sebesar 5% diperoleh rtabel sebesar 0,367. Sehingga 

diketahui bahwa r11 (0,863) > rtabel (0,367), instrumen dinyatakan reliabel 

disajikan dalam betuk tabel di bawah ini:  

 

Tabel 12.Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Kompetensi Profesional 

Pendidik 

No item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rtebel rhitung Status r11 rtabel Status 

1 1 0,361 0,638 Valid 0,863 0,367 Reliabel 

2 2 0,361 0,630 Valid 0,863 0,367 Reliabel 

3 
 

0,361 0,232 
Drop 

Out   

Tidak 

Diuji 

4 
 

0,361 0,327 
Drop 

Out   

Tidak 

Diuji 

5 3 0,361 0,611 Valid 0,863 0,367 Reliabel 

6 4 0,361 0,609 Valid 0,863 0,367 Reliabel 

7 
 

0,361 0,131 
Drop 

Out   

Tidak 

Diuji 

8 
 

0,361 0,136 
Drop 

Out   

Tidak 

Diuji 

9 5 0,361 0,559 Valid 0,863 0,367 Reliabel 

10 
 

0,361 0,192 
Drop 

Out   

Tidak 

Diuji 

11 6 0,361 0,530 Valid 0,863 0,367 Reliabel 

12 
 

0,361 0,039 
Drop 

Out   

Tidak 

Diuji 

13 7 0,361 0,402 Valid 0,863 0,367 Reliabel 

14 8 0,361 0,471 Valid 0,863 0,367 Reliabel 

15 9 0,361 0,644 Valid 0,863 0,367 Reliabel 

16 
 

0,361 0,230 
Drop 

Out   

Tidak 

Diuji 

17 10 0,361 0,440 Valid 0,863 0,367 Reliabel 

18 11 0,361 0,428 Valid 0,863 0,367 Reliabel 

19 12 0,361 0,577 Valid 0,863 0,367 Reliabel 
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No item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rtebel rhitung Status r11 rtabel Status 

20 13 0,361 0,520 Valid 0,863 0,367 Reliabel 

21 0,361 0,252 
Drop 

Out 

Tidak 

Diuji 

22 14 0,361 0,478 Valid 0,863 0,367 Reliabel 

23 15 0,361 0,575 Valid 0,863 0,367 Reliabel 

24 0,361 0,265 
Drop 

Out 

Tidak 

Diuji 

25 0,361 0,046 
drop 

Out 

Tidak 

Diuji 

26 16 0,361 0,566 Valid 0,863 0,367 Reliabel 

27 17 0,361 0,386 Valid 0,863 0,367 Reliabel 

28 18 0,361 0,697 Valid 0,863 0,367 Reliabel 

29 19 0,361 0,589 Valid 0,863 0,367 Reliabel 

30 20 0,361 0,414 Valid 0,863 0,367 Reliabel 

31 21 0,361 0,399 Valid 0,863 0,367 Reliabel 

32 0,361 0,261 
Drop 

Out 

Tidak 

Diuji 

33 22 0,361 0,493 Valid 0,863 0,367 Reliabel 

Uji validitas instrumen kompetensi profesional pendidik diketahui bahwa 

instrumen yang peneliti gunakan yaitu item pernyataan nomor: 

1,2,5,6,9,11,13,14,15,17,18,19,20,22,23,26,27,28,29,30,31,33. 

2. Uji validitas dan reliabilitas kuesioner (Angket) motivasi berprestasi

Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen motivasi berprestasi terdapat

30 item pernyataan yang valid dari 40 item pernyataan yang peneliti ajukan

(Lampiran. 26 hlm 124-127) item pernyataan yang valid tersebut termasuk

yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data penelitian. Contoh uji

validitas instrumen dilakukan dengan perhitungan secara manual (lampiran.

30 hlm 139-141)
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Hasil perhitungan uji reliabilitas (Lampiran. 28 hlm 132-135) dan contoh 

uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan perhitungan secara manual 

(lampiran. 32 hlm 148-154) hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha 

cronbach (r11) dikonsultasikan dengan nilai r product moment dengan dk = 

29, signifikan atau α sebersar 55% diperoleh rtabel sebesar 0,367. Sehingga 

diketahui bahwa r11 (0,9) > rtabel (0,367), instrumen dinyatakan reliabel. 

Berikut peneliti sajikan dalam bentuk tabel.  

 

Tabel 13. Hasil uji validitas dan reliabilitas motivasi berprestasi 

No Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rtabel rhitung Status r11 rtabel Status 

1 1 0,361 0,539 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

2 2 0,361 0,436 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

3 3 0,361 0,531 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

4 4 0,361 0,543 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

5 
 

0,361 0,338 
Drop 

Out    

6 5 0,361 0,588 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

7 
 

0,361 0,039 
Drop 

Out   

Tidak 

Diuji 

8 6 0,361 0,671 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

9 
 

0,361 0,357 
Drop 

Out   

Tidak 

Diuji 

10 7 0,361 0,703 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

11 8 0,361 0,679 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

12 
 

0,361 0,157 
Drop 

Out   

Tidak 

Diuji 

13 9 0,361 0,404 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

14 10 0,361 0,446 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

15 
 

0,361 0,290 
Drop 

Out   

Tidak 

Diuji 

16 11 0,361 0,529 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

17 
 

0,361 0,337 
Drop 

Out   

Tidak 

Diuji 
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No Item Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rtabel rhitung Status r11 rtabel Status 

18 12 0,361 0,568 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

19 13 0,361 0,603 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

20 14 0,361 0,678 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

21 15 0,361 0,612 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

22 16 0,361 0,521 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

23 17 0,361 0,696 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

24 0,361 0,002 
Drop 

Out 

Tidak 

Diuji 

25 18 0,361 0,547 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

26 19 0,361 0,487 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

27 0,361 0,172 
Drop 

Out 

Tidak 

Diuji 

28 20 0,361 0,443 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

29 21 0,361 0,539 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

30 22 0,361 0,595 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

31 23 0,361 0,393 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

32 24 0,361 0,697 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

33 25 0,361 0,659 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

34 26 0,361 0,697 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

35 27 0,361 0,579 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

36 28 0,361 0,379 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

37 0,361 0,337 
Drop 

Out 

Tidak 

Diuji 

38 29 0,361 0,379 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

39 30 0,361 0,693 Valid 0,927 0,367 Reliabel 

40 0,361 0,249 
Drop 

Out 

Tidak 

Diuji 

Uji validitas instrumen motivasi berprestasi, diketahui bahwa instrumen 

penelitian yang peneliti gunakan yakni item pernyat 

Uji validitas instrument motivasi berprestasi, diketahui bahwa instrumen 

penelitian yang digunakan yakni item pernyataan 1,2,3,4,6,8,10,11,13,14, 

16,17,18,19,20,21,22,23,25,26,28,29,30,31,32,33,34,35,38,39. 



60 

 

 

 

K. Teknik Analisis Data 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Ada beberapa cara yang 

digunakan untuk menguji normalitas data diantaranya dengan Uji Kertas 

Peluang Normal, Uji Chi Kuadrat (χ
2
), dan Uji Liliefors. Uji normalitas 

dalam penelitian ini dengan menggunakan metode Uji Chi Kuadrat 

(χ
2
).Rumus utama pada metode Uji Chi Kuadrat (χ

2
)  

   ∑
(     ) 

  
 

 

Keterangan: 

χ
2
= nilai chi kuadrat hitung 

fo = frekuensi hasil pengamatan  

fh= frekuensi yang diharapkan 

(Sumber: Muncarno 2016: 60) 

Selanjutnya membandingkan χ
2 
hitung dengan nilai χ

2 
tabel untuk α = 

0,05 atau 5% dan derajat kebebasan (dk) = k - 1, maka dikonsultasikan 

pada tabel Chi Kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut. 

Jika χ
2
hitung < χ

2 
tabel, artinya distribusi data normal, dan  

Jika χ
2
hitung > χ 

2
tabel, artinya distribusi data tidak normal. 

 

b. Uji Linearitas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel terikat 

danvariabel bebas memiliki hubungan yang liniear atau tidak.Uji tersebut 

digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi ataupun regresi 

linear.Rumus utama pada uji linieritas yaitu dengan Uji-F. 

         = 
     

    

 

Keterangan: 

Fhitung  = Nilai Uji F hitung 
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RJKTC  = Rata-rata Jumlah Tuna Cocok 

RJKE  = Rata-rata Jumlah Kuadrat Error 

Sumber: Riduwan (2009: 128) 

Selanjutnya menentukan Ftabel dengan langkah seperti yang 

diungkapkan Sugiyono (2020: 274) yaitu dk pembilang (k – 2) dan dk 

penyebut (N – k). Hasil nilai Fhitung dibandingkan dengan Ftabel, dan 

selanjutnya ditentukan sesuai dengan kaidah keputusan: 

Jika Fhitung < Ftabel, artinya data berpola linier, dan 

Jika Fhitung > Ftabel, artinya data berpola tidak linier. 

 

2. Uji Hipotesis 

Pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis yang berfungsi untuk mencari 

makna hubungan antara variabel X terhadap Y, 

Hipotesis statistik yang diambil pada penelitian ini adalah : 

1. rx1y  ≥ 0 

2. r   ≥ 0 

3. R       

Maka hasil korelasi tersebut diuji dengan rumus Korelasi Product Moment 

yang diungkapkan Pearson dalam Riduwan (2009: 138) sebagai berikut: 

    

     (  )(  )

√*     (  )  +    *      (  ) +
 

Keterangan: 

rxy= Koefisien (r) antara variabel X dan Y 

N= Jumlah sampel 

X= Skor variabel X 

Y= Skor variabel Y 

 

Pengujian hipotesis ketiga yaitu Kompetensi professional pendidik(X1) 

dan pemberian motivasi berprestasi (X2) secara bersama-sama dengan 

hasil belajar (Y) digunakan rumus kolerasi ganda (multiple correlation) 

yang dikemukakan oleh Sugiyono (2020: 266) sebagai berikut. 
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       √
    

      
        

     
     

       
 

 

 

Keterangan:   

Rx1x2y = Kolerasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama 

dengan variabel Y 

rx1y = Kolerasi product moment antara X1 dan Y 

rx2y = Kolerasi product moment antara X2 dan Y 

 

Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari 

harga(-1 < r < +1), apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif sempurna; r = 

0 artinya tidak ada korelasi; r = 1 berarti korelasi sangat kuat. Arti harga r 

akan dikonsultasikan dengan tabel 5 kriteria interpretasi koefisien korelasi 

nilai r berikut: 

Tabel 14.Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi (r) 
Interval Koefesien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

Adopsi: Muncarno (2017: 51) 

 

Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi variable 

X terhadap variabel Y dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

KP = r
2 

x 100% 

Keterangan: 

KP   = Nilai koefisien diterminan 

r   = Nilai koefisien korelasi 
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Sumber: Muncarno (2016: 54) 

Pengujian lanjutan, jika terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y 

maka untuk mencari kebermaknaan atau kesignifikanan hubungan variabel 

X1 dan X2 terhadap variabel Y akan diuji dengan Uji Signifikan. 

Fh=
      

(   )  (  )

Keterangan: 

R  = koefisien korelasi ganda 

K = jumlah variabel independen 

n   = jumlah anggota sampel 

Selanjutnya dikonsultasikan ke F tabel dengan dk pembilang = k dan dk 

penyebut = (n-k-1) dan taraf kesalahan yang ditetapkan 0,05 dengan kaidah: 

Jika Fhitung> Ftabel, Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 

hipotesis penelitian diterima, sedangkan 

Jika Fhitung< Ftabel, Artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

hipotesis penelitian ditolak. 

Dengan hipotesis statistiknya sebagai berikut: 

Ha: r ≠ 0 dan Ho: r = 0 

Selanjutnya dikonsultasikan ke Ftabel dengan dk pembilang = k dan dk 

penyebut = (n-k-1) dan taraf kesalahan 0,05 dengan kaidah  

Jika Fhitung>Ftabel, artinya tedapat hubungan signifikan atau hipotesis 

penelitian diterima  

Jika Fhitung<,Ftabel artinya terdapat hubungan signifikan atau hipotesis 

penelitian ditolak  

dengan hipotesis statistiknya sebagai berikut : 

Ha : r ≠ 0 dan 

Ho : r = 0 

r = nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan. 

Rumusan hipotesis yang diajukan yaitu sebagai berikut. 
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1. rx1y yaitu hubungan antara kompetensi professional pendidik dengan

hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus R.A

Kartini Kecamatan Metro Timur, rumusan hipotesisnya sebagai berikut.

Ho : r = 0, berarti tidak ada hubungan

Ha : r ≠ 0,berarti ada hubungan

2. rx2y yaitu hubungan antara motivasi berprestasi dengan hasil belajar

tematik peserta didik kelas IV SD Negeri se-Gugus R. A Kartini

Kecamatan Metro Timur, rumusan hipotesisnya sebagai berikut.

Ho : r = 0, berarti tidak ada hubungan

Ha : r ≠ 0,berarti ada hubungan

3. Rx1x2y yaitu hubungan antara kompetensi professional pendidik dan

motivasi beprestasi dengan hasil belajar peserta tematik  didik kelas IV

SD Negeri se-Gugus R. A Kartini Kecamatan Metro Timur, rumusan

hipotesisnya sebagai berikut.

Ho : r = 0, berarti tidak ada hubungan

Ha : r ≠ 0,berarti ada hubungan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulakan bahwa: 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi

profesional pendidik dengan hasil belajar tematik peserta didik kelas IV

SDN se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro Timur ditunjukan dengan

koefisien korelasi 0,463 dengan kriteria ―cukup kuat‖.

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi berprestasi

dengan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN se-Gugus R.A Kartini

Kecamatan Metro Timur dengan koefisien korelasi 0,628 dengan kriteria

―kuat‖.

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi

profesional pendidik dan motivasi berprestasi dengan hasil belajar tematik

peserta didik kelas IV SDN se-Gugus R.A Kartini Kecamatan Metro

Timur dengan koefisien korelasi 0,632 dengan kriteria ―kuat‖.

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran 

kepada pihak-pihak terkait untuk membantu dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik: 

1. Peserta Didik

Peserta didik dihadarpkan mengembangkan sikap motivasi berprestasi

pada dirinya dengan cara lebih tekun dan giat dalam belajar dan fokus
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pada tujuan yang akan dicapai. Ketika seorang peserta didik memiliki 

tujuan yang ingin dicapai maka motivasi untuk meraihnya akan lebih besar 

dengan sikap yang positif untuk meraihnya  

2. Pendidik

Pendidik merupakan orang tua bagi peserta didik di sekolah, maka

hendaknya pendidik memperhatikan perkembangan peserta didik terutama

peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dan mempunyai nilai yang

belum cukup baik saat pembelajaran. Pendidik juga diharapkan dapat

memberikan motivasi, dorongan dan dukungan kepada peserta didik serta

lebih banyak melaksanakan pembelajaran interaktif dengan peserta didik

saat pembelajaran.

3. Kepala Sekolah

Kepala sekolah sebaiknya memberikan fasilitas lebih baik lagi guna 

meningkatkan kompetensi profesional pendidik dan juga memberikan 

pelayanan yang baik dalam pembelajaran agar lebih meningkatkan 

motivasi berprestasi peserta didik.  

4. Peneliti Lanjutan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan referensi 

untuk lebih baik lagi bagi peneliti lain terkait dengan variabel kompetensi 

profesional pendidik dan motivasi berprestasi, juga disarankan untuk lebih 

mengembangkan lagi variabel maupun instrument penelitiannya sehingga 

hasil dari penelitian lanjutan tersebut dapat lebih maksimal. . 
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